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MOTTO

Maka apabila kamu telah selesai ( Dari sesuatu urusan ) , Kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh ( Urusan ) yang lain.

(QS : Al Insyirah: 7)
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= Bilghaibi dan Dhammah (%) ditulis u, misalnya Sjja = Thurug.

4. Vokal Panjang
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5. Ta’ Marbuthah (5)
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6. Kata Sandang Alif Lam
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akhirah. Alif Lam yang diikuti huruf syamsiyah dituliskan syamsiyahnya,
misalkan 551} ditulis Ash-Shalah.

7. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

8. Singkatan
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ABSTRAK

FATIMAH TUNINGSIH, (2026) : Penerapan model pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan hasil
belajar Pendidikan kewarganegaraan
pada siswa kelas Il SD 006 suka makmur

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) siswa kelas Il SD Negeri 006 Suka Makmur. Kondisi
awal menunjukkan bahwa hanya 9 dari 25 siswa (36%) yang mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui penerapan
pendekatan kontekstual pada siswa kelas Il SD Negeri 006 Suka Makmur.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa yang terdiri atas 11
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
kontekstual mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Aktivitas guru meningkat dari 82,14% pada Siklus | menjadi 96,43% pada Siklus
I1, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 75,00% menjadi 96,43%. Nilai rata-
rata hasil belajar meningkat dari 72,64 pada prasiklus menjadi 79,24 pada Siklus |
dan 86,44 pada Siklus Il. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 36%
menjadi 76% dan mencapai 92% pada Siklus Il. Peningkatan tersebut terjadi
karena pendekatan kontekstual mengaitkan materi PKn dengan pengalaman nyata
siswa, mendorong keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, bekerja sama, serta
memberi kesempatan kepada siswa membangun pemahamannya sendiri sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 1l SD
Negeri 006 Suka Makmur.

Kata Kunci : Pendekatan Kontekstual, Hasil Belajar, Pendidikan
Kewarganegaraan
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ABSTRACT

Fatimah Tuningsih (2026): Using the contextual learning model to enhance
Grade Il Civics Education learning outcomes at
SD 006 Suka Makmur.

The low Civics Education (PKn) learning outcomes of Grade Il students at
SD Negeri 006 Suka Makmur served as the impetus for this investigation. Just
nine out of twenty-five students (36%) met the Learning Objective Achievement
Criteria (KKTP) under initial conditions. The purpose of this study was to
enhance Civics Education learning outcomes for Grade 1l students at SD Negeri
006 Suka Makmur by using a contextual approach. Planning, execution,
observation, and reflection phases comprised each of the two cycles of this
Classroom Action Research (CAR) study. Eleven boys and fourteen girls made up
the 25 students who served as research subjects. Tests, documentation, and
observation were used as data collection methods, and descriptive quantitative
techniques were used for data analysis. The findings demonstrated that the
contextual approach was successfully applied to enhance learning activities and
student learning outcomes. While student activity rose from 75.00% to 96.43% in
Cycle I, teacher activity increased from 82.14% in Cycle | to 96.43% in Cycle II.
From 72.64 in the pre-cycle phase to 79.24 in Cycle | and 86.44 in Cycle I, the
average learning outcome score increased. Additionally, learning mastery rose
from 36% to 76% and then to 92% in Cycle Il. These gains came about as a result
of the contextual approach, which made learning more meaningful by connecting
civics content to the students' everyday experiences, promoting active engagement
such as questioning, debating, and working together and giving students the
chance to build their own understanding. The application of the contextual
approach is successful in raising the civics learning outcomes of second-grade
students at SD Negeri 006 Suka Makmur, according to the research findings.

Keywords: Civics education, learning outcomes, and contextual approach
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang berkarakter, berpengetahuan, dan
memiliki kesadaran berbangsa dan bernegara,® dalam konteks pendidikan di
Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran strategis
dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi, hukum, serta sikap cinta tanah air
kepada peserta didik. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PKn sering
kali masih bersifat konvensional, berpusat pada guru,dan menekankan
hafalan konsep semata tanpa mengaitkannya dengan kehidupan nyata siswa.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penyesuaian dalam pembelajaran PKn
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan global.Pendidik dapat melakukan penyesuaian
dengan kebutuhan dan keinginan peserta didik yang dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi, Dengan demikian, pendidikan PKn dapat menjadi lebih
efektif dan relevan dalam membentuk karakter dan pengetahuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya
bermakna bagi siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah pendekatan pembelajaran

kontekstual Pendekatan ini menekankan pada keterkaitan antara materi

! Winataputra, U. S. (2001). Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Wahana

Pembangunan Karakter Bangsa. Jakarta: Universitas Terbuka, him. 12.



pembelajaran dengan situasi dunia nyata. relevan.?

pembelajaran kontekstual membantu siswa menemukan makna
dalam materi pelajaran dengan menghubungkannya dengan pengalaman
kehidupan mereka sehari-hari.>Penerapan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran PKn diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa,
mendorong kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat pemahaman
konsep kewarganegaraan.Selain itu, melalui pembelajaran yang
kontekstual, siswa tidak hanya mengetahui konsep, tetapi juga mampu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku nyata. beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan retensi belajar siswa.*Selain itu,menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan pendekatan kontekstual cenderung lebih aktif, termotivasi,
dan memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Namun demikian, penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PKn di sekolah masih belum optimal Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pemahaman
guru terhadap model kontekstual, kurangnya media pembelajaran yang

mendukung, serta kebiasaan menggunakan metode ceramah yang sudah

2 Juliandri, D. (2016). Penerapan pendekatan contextual teaching and learning (CTL)
% Johnson, E. B. (2007). Contextual Teaching and Learning.
* Berns, R. G., & Erickson, P. M. (2001). Contextual Teaching and

Learning. University of Louisville.



lama diterapkan. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PKn untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. sehingga siswa dapat memahami konsep secara
lebih mendalam dan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna, khususnya
dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Salah satu kemampuan yang dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir Kritis
menurut Walker adalah sebuah proses berpikir yang mempunyai tujuan untuk
membuat suatu konsep agar dapat mengaplikasikannya, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi dari banyak sumber informasi yang sudah
diperoleh dari hasil. pengamatan di lapangan, pengalaman, refleksi, di mana
hasil dari proses tersebut akan menjadi dasar untuk menentukan sebuah
keputusan.® Berpikir kritis adalah salah satu cara untuk melatih siswa berpikir
dalam kegiatan pembelajaran. ¢ Sedangkan menurut ahli lain, dengan berpikir
kritis siswa dibiasakan untuk mempelajari dan memahami dengan benar,
sehingga pengetahuan siswa berkembang dan tidak hanya terpaku pada
penjelasan yang diberikan oleh seorang guru dan buku sumber yang dimiliki

siswa.” Seperti yang diungkapkan oleh Jaenudin kemampuan berpikir kritis dapat

5.Walker, P. & Finney, N. 2006. Skill Development and Thinking in Higher Education.
Teaching in Higher Education, 4(4), 531-547
6. Ennis, R. H. (2011). The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking

Dispaositions and Abilities. University of Illinois, him. 2.



dikembangkan jika kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mampu
melibatkan peserta didik

secara aktif, baik dalam memberikan pendapatnya, pertanyaan, atau juga Kkritikan
dan menilai terhadap sesuatu yang dipelajarinya. Selain itu, berpikir Kritis juga
penting untuk merefleksi diri siswa agar siswa.menilai terhadap sesuatu yang
dipelajarinya.

Berdasarkan hasil pengamatan bersama dengan kepala sekolah yang
telah dilaksanakan peneliti pada tanggal 2 september 2026 di kelas 11 SD Negeri
006 Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan . Peneliti menemukan beberapa
masalah yang dihadapi selama proses pembelajaran ,karena rendahnya hasil
belajar siswa sehingga kesulitan mengerjakan tugas hal ini disebabkan siswa
kurang mampu menghubungkan materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari.Dan pada dasarnya banyak siswa yang mampu mengatasi permasalahan
yang terjadi sehingga mereka dapat menghubungkan pembelajaran pengetahuan
yang akan digunakan dan dimanfaatkan dalam lingkungannya. Hal ini terlihat
dari hasil belajar siswa yang diberi tugas memperoleh nilai rata — rata 65 dengan
memenuhi KKTP ( Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ) yaitu 75.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran sangat perlu meningkatkan
pemahaman siswa dengan menggunakan pendekatan kontestual dalam mengajar
yang bisa mengatasi masalah dalam proses pembelajaran,dan dalam

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan ini bertujuan untuk membentuk

7. Facione, P. A. (2015). Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Insight
Assessment, him. 5-7

8. Udin S. Winataputra, Pendidikan Kewarganegaraan dalam Perspektif Pendidikan
untuk Mencerdaskan Kehidupan Bangsa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him. 1.15.



watak warga Negara yang baik , benar yang mau paham dan sadar akan hak dan
kewajibannya.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah dalam penelitian
ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan adalah proses atau cara dalam mengimplementasikan
suatu konsep, metode, atau pendekatan tertentu dalam kegiatan
pembelajaran.” Dalam penelitian ini, penerapan merujuk pada
pelaksanaan pendekatan kontekstual oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas secara sistematis dan terencana.

2. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual adalah suatu konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa. Menurut Johnson ,° Kontekstual merupakan proses
pembelajaran yang membantu siswa menghubungkan pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam penelitian ini, pendekatan

9.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 93
19 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why /¢’s Here to Stay
(California: Corwin Press, 2002), him. 25.



Kontekstual mencakup beberapa komponen utama seperti
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Dalam penelitian ini, pendekatan kontekstual mencakup beberapa
komponen utama seperti menghubungkan pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam penelitian ini,pendekatan
kontekstual mencakup beberapa komponen utama seperti konstruktivisme
inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
autentik yang diterapkan dalam pembelajaran PKn.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.** hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi
pada siswa sebagai akibat dari pengalaman belajar.Dalam penelitian ini,
hasil belajar difokuskan pada aspek kognitif siswa yang diukur melalui

tes atau evaluasi pembelajaran PKn

% Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 93
19 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why 7¢’s



4. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang
bertujuan untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.'? Menurut
Winataputra, PKn berfungsi sebagai wahana pendidikan untuk
menanamkan nilai-nilai  kebangsaan, demokrasi, dan kesadaran
hukum®3.Dalam penelitian ini, PKn merujuk pada mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dengan fokus pada materi tertentu sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

5. Siswa
Siswa adalah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran di

sekolah pada jenjang tertentu. Dalam penelitian ini, siswa yang dimaksud
adalah subjek penelitian yang menjadi sasaran penerapan pendekatan

kontekstual dalam pembelajaran PKn.**

11-Sudjana, N. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.
2 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta:
DepartemenPendidikan Nasional, 2006), him. 12.



C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dikemukakan
diatas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasikan
sebagai berikut :
a. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn
b. Kurangnya keterlibatan guru dan siswa dalam pembelajaran
c. Pembelajaran yang bersifat teoritis dan kurang bermakna
d. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
e. Kurangnya penerapan pendekatan pembelajaran yang inovatif
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang menyangkut
kajian ini, maka penulis memfokuskan pada penerapan model
pembelajaran  berbasis masalah  pendekatan konteksual dalam
pembelajaran pkn dan meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif

siswa kelas Il SD Negeri 006 Suka Makmur.

3. Udin S. Winataputra, Pendidikan Kewarganegaraan dalam Perspektif Pendidikan untuk
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him. 1.20.
¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 1



3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan dalam penelitan ini adalah : Bagaimana
Penerapan model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar
pendidikan kewarganegaraan siswa kelas I1 SD 006 suka makmur
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah: untuk mengetahui Penerapan model pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan
siswa kelas Il SD 006 suka makmur
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang strategi
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan pendekatan

kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar siswa.*

>Komalasari, K. (2009). The Effect of Contextual Learning in Civic Education on
Students’ Civic Competence. Journal of Social Sciences.
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b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, serta
membantu siswa memahami materi Pendidikan Kewarganegaraan secara
lebih bermakna melalui keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Guru
Bermakna melalui keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, siswa juga diharapkan menjadi lebih aktif, kritis, dan termotivasi dalam
proses pembelajaran.
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, khususnya pendekatan kontekstual,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik.
3.Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, serta menjadi bahan pertimbangan
dalam pengembangan kebijakan pendidikan.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, serta sebagai

sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam melakukan penelitian ilm
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep pembelajaran yang

menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa. Pendekatan kontekstual adalah proses pembelajaran yang
membantu siswa melihat makna dalam materi akademik dengan
menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari.
pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang membantu
siswa melihat makna dalam materi akademik dengan menghubungkan isi
pelajaran dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Pendapat ini menegaskan bahwa belajar tidak hanya sekadar menghafal
konsep, tetapi juga memahami relevansi pengetahuan dalam kehidupan nyata.
pembelajaran ini yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa serta mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.Sehingga memungkinkan siswa untuk menemukan
makna dari materi akademik melalui pengalaman langsung, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat abstrak.

1830hnson, E. B. (2002). Contextual Teaching and Learning

11
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Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang menekankan
keterlibatan penuh siswa untuk menemukan materi yang dipelajari serta
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan.” Pembelajaran
kontekstual ini tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan dari guru ke
siswa, tetapi lebih pada proses aktif siswa dalam membangun sendiri
pemahamannya. Dalam kontekstual , siswa tidak diposisikan sebagai objek
pembelajaran, melainkan sebagai subjek yang aktif dalam mengeksplorasi
pengetahuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual
adalah suatu strategi pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Komponen-Komponen Pendekatan Kontekstual
Komponen utama dalam pendekatan kontekstual, yaitu:
1. Konstruktivisme
Konstruktivisme merupakan dasar utama kontekstual, yaitu pandangan
bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman. Dalam
konteks ini, siswa belajar dengan cara mengkonstruksi makna dari informasi
yang diperoleh.seperti siswa membangun sendiri pengetahuannya berdasarkan

pengalaman.

- Trianto. (2010). Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
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2. Inkuiri
Inkuiri adalah proses pembelajaran yang didasarkan pada
kegiatan mencari dan menemukan pengetahuan secara sistematis,
pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman konsep karena siswa terlibat langsung dalam
proses penemuan pengetahuan.
3. Bertanya
Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran
kontekstual, seperti halnya guru menggunakan pertanyaan untuk
membimbing pemahaman siswa, siswa juga aktif bertanya untuk
menggali informasi yang fungsinya untuk membangkitkan rasa ingin
tahu mengarahkan proses berpikir mengevaluasi pemahaman agar lebih
efektif meningkatkan interaksi belajar dan meperdalam konsep belajar
siswa.
4. Masyarakat Belajar
Masyarakat belajar adalah konsep bahwa pembelajaran terjadi
melalui kerja sama dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil
maupun komunitas yang lebih luas, dalam hal ini terjalinlah hubungan
sosial yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial.
5. Pemodelan
Pemodelan adalah proses di mana guru atau pihak lain memberikan contoh

nyata tentang bagaimana suatu konsep atau keterampilan diterapkan.seperti
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halnya, guru menunjukkan cara menyelesaikan masalah,memperagakan suatu
prosedur, menghadirkan contoh nyata dari kehidupan
Refleksi

Refleksi adalah proses merenungkan kembali pengalaman belajar yang
telah dilakukan, agar siswa mengingat apa yang telah dipelajari , memahami
makna dari pembelajaran dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan diri
Penilaian Autentik

Penilaian autentik adalah proses penilaian yang dilakukan secara
menyeluruh untuk mengukur kemampuan siswa berdasarkan proses dan hasil
belajar dalam konteks yang nyata. Penilaian autentik merupakan bentuk
evaluasi yang menilai kemampuan siswa melalui tugas-tugas yang
mencerminkan situasi kehidupan nyata dan menuntut penerapan pengetahuan
secara langsung=.penilaian autentik adalah penilaian yang meminta siswa
untuk menunjukkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks yang

bermakna, bukan sekadar menjawab soal pilihan ganda.

8 Darling-Hammond, L., & Snyder, J. (2000). Authentic Assessment of
Teaching in Context. Teaching and Teacher Education, 16(5-6),hlm, 523-545
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual
a. Kelebihan
1.Pembelajaran lebih bermakna dan tidak hanya bersifat hafalan
Pendekatan  kontekstual ~membuat pembelajaran menjadi

bermakna (meaningful learning) karena siswa tidak hanya menghafal
materi, tetapi memahami makna di balik materi tersebut. Dalam
pendekatan kontekstual, materi pelajaran dikaitkan dengan kehidupan
nyata siswa, sehingga:

a. siswa memahami mengapa mereka belajar sesuatu

h. pengetahuan lebih mudah diingat dalam jangka panjang

. pembelajaran tidak bersifat abstrak
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual membantu
siswa mengaitkan konsep dengan pengalaman sehari-hari sehingga
meningkatkan pemahaman konseptual secara signifikan.
2. Meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa

kontekstual menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran |,

sehingga siswa dituntut untuk aktif dalam proses belajar.Keaktifan ini
terlihat melalui:

a. diskusi kelompok

h. kegiatan inkuiri (menemukan sendiri)

c. tanya jawab

d. pemecahan masalah
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Selain itu, kontekstual juga mendorong kreativitas karena siswa:
a. diberi kesempatan mengeksplorasi ide
b. mencari solusi sendiri
c. mengembangkan cara berpikir inovatif
3. Membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik nyata
Salah satu keunggulan utama kontekstual adalah kemampuannya
dalam menghubungkan teori dengan praktik. Artinya siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
4. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
Pendekatan kontekstual sangat efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini karena kontekstual bisa mendorong
siswa menganalisis masalah, melatih siswa mengevaluasi informasi |,
mengajak siswa mencari solusi secara logis
b. Kekurangan
1. Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam pelaksanaan
Salah satu kelemahan utama kontekstual adalah proses
pembelajaran yang memerlukan waktu lebih panjang dibandingkan
metode konvensional.
2. Memerlukan kesiapan guru yang baik
Pendekatan kontekstual menuntut guru memiliki kompetensi
pedagogik dan kreativitas yang tinggi. Sehingga guru harus mampu

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran secara efektif.
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3. Tidak semua materi mudah dikontekstualisasikan

Tidak semua materi pelajaran dapat dengan mudah dihubungkan
dengan kehidupan nyata siswa.sehingga menunjukkan bahwa
keterbatasan dalam mengaitkan materi dengan konteks nyata menjadi
salah satu tantangan utama dalam penerapan kontekstual.
4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.*®
Bloom (dalam Anderson & Krathwohl, 2001) mengelompokkan hasil
belajar ke dalam tiga ranah?, yaitu:

a. Kognitif (pengetahuan)

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, termasuk
memahami, mengingat, menganalisis, dan mengevaluasi informasi.
Ranah ini merupakan aspek yang paling sering diukur dalam
pendidikan formal karena berhubungan langsung dengan penguasaan

materi pelajaran.

19-Sudjana, N. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung
20- Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy
for Learning, Teaching, and Assessing. New York: Longman.
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h. Afektif (sikap)

Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, emosi, dan perasaan
siswa terhadap proses pembelajaran. Ranah ini mencerminkan bagaimana
siswa merespons, menghargai, dan menginternalisasi nilai-nilai tertentu,
ranah afektif berhubungan dengan perkembangan sikap dari sekadar
menerima hingga menjadi bagian dari kepribadian.
¢.Psikomotorik (keterampilan)

Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik dan
kemampuan melakukan suatu tindakan. Ranah ini menekankan pada
koordinasi antara pikiran dan gerakan tubuh, ranah psikomotorik
mencakup kemampuan melakukan aktivitas yang membutuhkan
keterampilan motorik dan praktik langsung dalam penelitian ini, hasil
belajar difokuskan pada aspek kognitif yang diukur melalui tes.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi:
1) Faktor internal

a. Minat

b. Motivasi

c. Intelegensi

2) Faktor eksternal
a. Lingkungan sekolah
b. Metode pembelajaran

c. Peranguru
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Pendekatan pembelajaran yang tepat, seperti kontekstual, dapat
menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
6. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
bertujuan membentuk warga negara yang baik , yaitu warga negara yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. PKn adalah wahana pendidikan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
kewarganegaraan.

PKn memiliki karakteristik:

a. Menekankan nilai dan moral

b. Berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

¢. Mengembangkan sikap demokratis
7. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran PKn
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PKn dilakukan
dengan cara:

a. Mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa

b. Melibatkan diskusi kelompok dan pemecahan masalah

¢. Memberikan tugas berbasis pengalaman nyata

d. Menggunakan contoh kasus sosial di masyarakat

2l Winataputra, U. S. (2001). Jatidiri Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
Wahana Sistemik Pendidikan Demokrasi. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia
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dengan penerapan ini siswa tidak hanya memahami konsep PKn secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.?
8. Hubungan Pendekatan Kontekstual dengan Hasil Belajar PKn
Pendekatan kontekstual memiliki hubungan yang erat dengan

peningkatan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang bermakna akan
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi.
siswa yang belajar dengan pendekatan kontekstual
cenderung?:

a.  Lebih aktif dalam pembelajaran

b.  Memiliki pemahaman yang lebih mendalam

¢. Mampu mengaplikasikan pengetahuan
Dengan demikian, penerapan kontekstual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran PKn yang menuntut

pemahaman konsep dan penerapan nilai.?

22Komalasari, K. (2009). The Effect of Contextual Learning in Civic Education on
Students’ Civic Competence.

2. Johnson, E. B. (2002). Contextual Teaching and Learning

24 Komalasari, K. (2012). The Effect of Contextual Learning in Civic Education on
Students’ Civic Skills. Edu
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Berns,R.G.,&Erickson,P.M.(2001)

Menunjukkan bahwa kontekstual dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan siswa mengaitkan materi
pelajaran dengan situasi dunia nyata membantu siswa
menghubungkan pengetahuan dengan penerapannya
mempersiapkan siswa menjadi individu yang mampu menghadapi
kehidupan sosial dan dunia kerja. Persaaman dengan penelitian saya
,Sama-sama menggunakan pendekatan kontekstual,Sama-sama
meningkatkan ~ pemahaman  konsep,Sama-sama  meningkatkan
keterampilan siswa,Sama-sama berpusat pada siswa.

Perbedaan dengan penelitian saya adalah dari Jenis Penelitian
Berns & Erickson (2001) penelitian teoretis/konseptual ,Penelitian
saya (umumnya PTK) penelitian langsung di kelas. Fokus Penelitian
Berns & Erickson fokus pada konsep kontekstual secara umum
,Penelitian saya fokus pada hasil belajar siswa seperti pelajaran
PKn.Cakupan Berns & Erickson luas (semua bidang pendidikan &
dunia kerja) , Penelitian saya spesifik (seperti di kelas, sekolah, mata
pelajaran ).Data Penelitian Berns & Erickson tidak menggunakan
data kelas spesifik ,Penelitian saya menggunakan data nyata (nilai
siswa, observasi.). Tujuan Bern & Erickson mengembangkan teori

kontesktual, Penelitian saya meningkatkan hasil belajar siswa .
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2. Komalasari,K.(2013)

Menemukan bahwa pembelajaran kontekstual efektif dalam
meningkatkan hasil belajar PKn serta, meningkatkan hasil belajar siswa,
memperkuat pemahaman konsep kewarganegaraan,mengembangkan
keterampilan sosial dan nilai-nilai kewarganegaraan.Persamaan dengan
penelitian ~ saya :  Sama-sama  menggunakan  pendekatan
kontekstual,Sama-sama  meningkatkan  hasil  belajar,Sama-sama
menekankan keaktifan siswa ,Sama-sama pada mata pelajaran PKn

Perbedaan dengan Penelitian saya: Jenis Penelitian Komalasari
(2013) cenderung eksperimen/penelitian pengembangan Penelitian saya
(PTK) penelitian tindakan kelas (siklus) . Tujuan Penelitian Komalasari
menguji efektivitas model kontekstual secara umum Penelitian saya
memperbaiki proses dan hasil belajar di kelas tertentu Cakupan
Penelitian Komalasari cakupan lebih luas (bisa lebih dari satu
kelas/sekolah) Penelitian saya lebih spesifik (satu kelas tertentu) . Fokus
Hasil Komalasari fokus pada hasil belajar dan civic skils, Penelitian saya
bisa lebih spesifik, seperti: peningkatan nilai, keaktifan siswa
pemahaman konsep tertentu Pendekatan Analisis Komalasari
menggunakan analisis statistik (kuantitatif) Penelitian saya kombinasi
(nilai dan observasi aktivitas siswa).

3. Hosnan,M.(2014)
Menyatakan bahwa  pendekatan  kontekstual — mampu

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa mengaitkan materi
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pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa serat, menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam  pembelajaran,mendorong
pembelajaran yang bermakna dan aplikatif. Persamaan dengan
penelitian saya :Sama-sama menggunakan pendekatan
kontekstual,Sama-sama  meningkatkan  hasil  belajar,Sama-sama
meningkatkan keaktifan siswa,Sama-sama menempatkan guru sebagai
fasilitator.Perbedaan dengan penelitian saya Jenis Kajian Hosnan
(2014) bersifat teoretis/konseptual (buku referensi) .Penelitian Anda
(PTK) bersifat empiris (berdasarkan data di kelas) Tujuan Hoshan
menjelaskan konsep dan keunggulan kontekstual secara umum
Penelitian Anda memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar di kelas
tertentu Cakupan Hosnan — umum (berlaku untuk semua mata
pelajaran) Penelitian Anda spesifik (misalnya PKn di kelas tertentu) .
Data dan Hasil Hosnan tidak menyajikan data penelitian langsung,
Penelitian Anda menggunakan data nyata (nilai, observasi,
aktivitas siswa). Pendekatan Implementasi, Hosnan menjelaskan
berbagai strategi secara umum, Penelitian Anda menerapkan langkah-
langkah kontesktual secara konkret dikelas.
4.Rusman(2012)
Menjelaskan bahwa kontekstual meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata siswa mendorong siswa untuk aktif terlibat

dalam proses pembelajaran, menekankan pembelajaran yang berpusat
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pada siswa. Persamaan dengan  penelitian saya ,Sama-sam

menggunakan pendekatan kontekstual, Sama  meningkatkan
keterlibatan/keaktifan siswa, Sama-sama meningkatkan
keterlibatan/keaktifan siswa, Sama-sama berpusat pada siswa
Perbedaan dengan penelian saya : Jenis Kajian Rusman (2012) bersifat
teoretis/konseptual (buku), Penelitian saya (PTK) bersifat empiris
(berdasarkan data nyata di kelas). Tujuan, Rusman menjelaskan
konsep dan model pembelajaran kontekstual secara umum, Penelitian
saya memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa secara
langsung. Cakupan, Rusman umum (berlaku untuk berbagai mata
pelajaran), Penelitian saya spesifik (misalnya PKn di kelas tertentu)
Data Penelitian, Rusman tidak menggunakan data lapangan secara
spesifik, Penelitian saya menggunakan data nyata (nilai, observasi,
aktivitas siswa). Implementasi, Rusman menjelaskan konsep dan
langkah umum kontekstual, Penelitian saya menerapkan kontekstual

secara langsung dalam pembelajaran.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran PKn yang masih bersifat konvensional
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengatasi hal
tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif, yaitu
pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontekstual mengaitkan materi dengan kehidupan

nyata, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan terlibat aktif
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dalam pembelajaran. Dengan meningkatnya keaktifan dan pemahaman

siswa, maka hasil belajar siswa juga akan meningkat.

KERANGKA BERPIKIR
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA MATA PELAJARAN PKn

LATAR BELAKANG

» Pembelajaran PKn masih bersifat teoritis dan kurang dikaitkan
dengan kehidupan nyata.

Siswa pasif, kurang terlibat, dan hasil belajar belum optimal.

Diperlukan pendekatan yang dapat membuat pembelajaran
bermakna dan aplikatif

DASARTEORI

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
(Johnson, 2002; Trianto, 2010; Komalasari, 2013; Hosnan, 2014; Rusman, 2012)

KONSEP PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

Pembelajaran yang mengaitkan materi PKndengan konteks kehidupan nyata siswa,
sehingga siswa mampu membangun pengetahuan, menemukan makna,

I dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
1
IK v
| KOMPONENKONTEKTUA
| |
KONSTRUKTIVSHE | | MENEMUKAN CERTANYA, | | MASTARASATSELANR | | pegopera REFLEKS! PENILAIANAUTENTIK
(NQUIRY) 1| (QUESTIONNG) | (LEARNINGCOMMUNTY)| | wopELING) (REFLECTION) | | (AUTHENTIC ASSESSHENT)
Siswamembangun | | " - " ;
pengetahuan Siswa i Siswa belajer melalui Siswa belajar melalui| | Siswa merefieksi Penilaian dilakukan
berdasarkan sendiri konsep | | pertanyaan untuf | kerjasama, diskusi. contoh, teladan pe bel | proses
) . y i g j ber
pengalamandan melalui pRa08 menggali informas dan berbagi alaudemonstrasi | | untukmemperdalam dan hasll belajar
pengelahuanawal pembelajaran. | |danpemahaman, pengstahuan, dari guru/teman. pemahaman. secara nyala
|

I

PENERAPAN DALAM PEMBELAJARAN PKn

* Mengaitkan materi PKn dengan isu/kejadian nyata di lingkungan siswa

+ Menggunakan metode diskusi, studi kasus, simulasi, proyek, dan pemecahan masalah.
+ Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran

+ Menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan melalul pengalaman langsung.

l

DAMPAK / HASIL YANG DIHARAPKAN

+ Siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar PKn.

Pemahaman konsep PKn lebih mendalam.

Sikap dan nilai-nilai kewarganegaraan terbentuk,

Hasil belajar PKn meningkat.

Siswa mampu mengaplikasikan nilai PKn dalam kehidupan sehari-hari,

|

KESIMPULAN

Pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PKn merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keak!tifan, pemahaman, dan hasil belajar siswa serta membentuk warga negara
yang cerdas, berkarakter, dan bertanggung jawab.

Gambar Il. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi PKn.

2. Penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran.

3. Penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai dan persentase
ketuntasan belajar.

E Indikator Keberhasilan

1. Indikator Kinerja Guru, Guru mampu:menerapkan langkah-langkah
kontesktual dengan baik, mengelola kelas secara efektif menggunakan
metode yang bervariasi

2. Indikator Keaktifan Siswa
Minimal 75% siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti: bertanya,
menjawab pertanyaan, berdiskusi, mengerjakan tugas.

3. Indikator ketuntasan belajar
Keberhasilan dilihat dari peningkatan nilai siswa, yaitu: Minimal 75%
siswa mencapai Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
(misalnya KKTP = 75), Terjadi peningkatan rata-rata nilai kelas dari
siklus I ke siklus.

Il .Siswa mampu: memahami materi PKn, menjawab soal dengan

benar, mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.



